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Dalam konteks pembelajaran, terdapat istilah penting yang sering digunakan seperti model pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, dan taktik pembelajaran. Istilah tersebut sangat dikenal dalam dunia pendidikan, bahkan para pakar di bidang ini memberikan beragam definisi untuk istilah diatas.
Menurut Abas Asyafah dalam  (Ahyar, et al., 2021), menjelaskan bahwa model pembelajaran memiliki pemahaman yang dalam. Secara etimologi, istilah “model” berasal dari kata yang berarti pola dari sesuatu yang akan diciptakan atau dihasilkan. Model itu sendiri dapat dianalisis melalui tiga kategori kata, yaitu : kata benda, dimana model berfungsi sebagai representasi atau gambaran. Kata sifat, dimana karakteristik model mencerminkan idealitas. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah “model” merujuk pada makna pola, contoh, acuan, dan sebagainya terkait dengan sesuatu yang akan diciptakan atau dihasilkan. Sebagai sebuah kata kerja, “model” juga mengandung arti dalam konteks mempertunjukan, memperagakan, dan memperlihatkan.
Model pembelajaran merupakan suatu metode yang dirancang secara konprenship dengan tujuan agar proses belajar mengajar dapat dijalani dan diterima dengan lebih optimal oleh para peserta didik. Model pembelajaran merupakan salah satu strategi rekayasa pedagogik yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, sehingga peserta didik dapat menjalani pengalaman belajar secara optimal, tanpa terpaksa mengikuti intervensi dari guru.
Terkait model pembelajaran, menurut pendapat Joyce & Weil dalam (Dr. Rusman,MPd, 2023), model pembelajaran merupakan sebuah strategi atau kerangka kerja yang dapat dimanfaatkan untuk merancang kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), mengembangkan materi pembelajaran, serta mengarahkan proses pembelajaran di kelas atau konteks lainnya. Model pembelajaran dapat berfungsi secara alternatif yang mampu mengindikasikan bahwa para guru memiliki kebebasan untuk memilih model yang paling sesuai dan efisien guna meraih tujuan pendidikan meraka.
Model pembelajaran yang dirancang untuk diterapkan sepanjang proses pendidikan akan lebih efektif dalam menumbuhkan keterampilan-keterampilan dibandingkan dengan sekedar penguasaan teori. Model pembelajaran juga merupakan sarana dalam pembentukan karakter, penanaman etika, pengembangan kepedulian, peningkatan kemampuan berkomunikasi, media untuk penalaran, pengasahan keterampilan analisis, kepemimpinan, serta penguatan budaya organisasi dan aspek-aspek lainnya.
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Project Based Learning adalah suatu metode yang melibatkan siswa dalam suatu proyek untuk menggali pengetahuan dan keterampilan siswa yang telah melalui penyelesaian proyek yang relevan dengan materi dan kompetensi yang dimiliki, dimana siswa dihadapkan pada suatu permasalahan yang memerlukan Solusi kreatif (Mutawally, 2021).
Menurut Goodman dan Stivers dalam (Nurhayati, Kusnandar, & Harianti, 2019), Project Based Learning (PJBL) adalah metode pengajaran yang didasarkan pada aktivitas pembelajaran dan tugas nyata yang menentang peserta didik untuk menemukan Solusi. Kegiatan ini pada umumnya merefleksikan tipe pembelajaran dan pekerjaan yang dilakukan individu, sejalan dengan realitas kehidupan sehari-hari di luar lingkungan kelas. Project Based Learning umumnya dilaksanakan oleh kelompok peserta didik yang berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang seragam.
Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based learning) adalah pendekatan yang memberikan peluang kepada pendidik untuk mengelola proses belajar mengajar di dalam kelas dengan mengintegrasikan kerja proyek. Kerja proyek mandiri adalah suatu bentuk aktivitas yang melibatkan tugas-tugas kompleks yang didasarkan pada pernyataan dan tantangan permasalahan yang signifikan. Aktivitas ini mendorong peserta didik untuk memberikan ruang bagi mereka untuk bekerja secara otonom.
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Salah satu pendekatan pembelajaran aktif yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Berdasarkan sudut pandang Sumarmi dalam (Baidowi, Sumarmi, & Amiruddin, 2015), model pembelajaran berbasis proyek adalah metode yang berorientasi pada siswa, dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian individu dalam proses belajar. Model pembelajaran ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengatur aktivitas belajar secara mandiri dalam konteks kegiatan proyek.
Tujuan implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dalam dunia pendidikan sangat beragam, dengan fokus utama pada peningkatan kualitas pembelajaran serta pengembangan keterampilan siswa. tujuan dari penerapan PJBL adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan sikap proaktif siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Siswa diharapkan mampu menganalisis serta menyelesaikan permasalahan dengan baik.
2. Meningkatkan kapasitas dalam analisis pemecahan masalah melalui penguraian isu yang dihadapi, dari tahap penjelasan hinga penawaran Solusi.
3. Meningkatkan partisipasi siswa sepanjang proses kegiatan pembelajaran, dengan tujuan agar siswa tidak bersikap pasif, melainkan dapat aktif berkontribusi dalam diskusi dan kerja sama kelompok.
4. Mengembangkan keterampilan kolaboratif yang efektif dalam memfasilitasi kerjasama siswa untuk mencapai tujuan bersama.
5. Mengembangkan keterampilan praktis siswa dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar untuk menciptakan produk yang konkrit.
6. Meningkatkan keterampilan analitis dan logis siswa yang krusial untuk keberhasilan dalam bidang akademik maupun professional, serta menyediakan pengalaman pembelajaran yang menarik dengan mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam proses belajar dan berpartisipasi secara aktif.
Menurut (Hartono & Aisyah, 2019), pembelajaran berbasis proyek mengintegrasikan berbagai kemampuan berfikir siswa, sehingga mencerminkan sifat multi intelegence, yang dimana siswa memanfaatkan berbagai jenis intelegensi dalam pelaksanaan proyek yang berkaitan dengan lingkungan mereka.
Dengan penerapan model berbasis proyek (PJBL), diharapkan siswa tidak hanya meraih pengetahuan teoritis, tetapi juga memperoleh peningkatan keterampilan praktis yang sesuai dengan tuntutan dunia nyata.
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Menurut (Nurhayati, Kusnandar, & Harianti, 2019), Karakteristik dari model pembelajaran project Based Learning mencakup harapan bahwa peserta didik akan berupaya mencari solusi terhadap permasalahan konkret serta berkolaborasi dalam tim untuk menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan isu tersebut.

Gambar 2.1. Karakteristik Project Based Learning (Nurhayati, Kusnandar, & Harianti, 2019)

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa, Project Based Learning (PJBL) bukan merupakan model pembelajaran terkini, namun hingga saat ini model ini diakui dan diminati serta menarik perhatian para pendidik yang merasakan tantangan dalam mendidik peserta didik masa kini.  
Karakteristik Project Based Learning (PJBL) yang dapat menjadi panduan bagi pendidik untuk melaksanakan PJBL secara efektif mencakup aspek-aspek penting, dimana pendidik dituntut untuk mengoptimalkan proses pembelajaran peserta didik. Dalam konteks Project Based Learning, pendidik perlu mengarahkan peserta didik menuju tujuan pembelajaran yang jelas, dimana peserta didik tidak hanya mempelajari konten akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan melalui pusat proyek yang dirancang secara optimal.
Sejalan dengan penjelasan yang telah disampaikan, menurut Liang dalam (Halimah M.Pd & Marwati, S.Pd, 2023), mengemukakan bahwa terdapat beberapa karakteristik penting dari PJBL, antara lain sebagai berikut :
7. Pembelajaran berbasis proyek (PJBL) berfokus pada peserta didik, yang berarti peserta didik memiliki peran penting dalam menentukan bidang konten dan karakteristik pryek yang mereka kerjakan.
8. Dari perspektif peserta didik, Project Based Learning  yang berfokus pada peserta didik secara mendalam dapat memberikan motivasi intrinsik. Menggugah kolaborasi serta pembelajaran kooperatif, mewajibkan siswa untuk menghasilkan produk presentasi, dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk melakukan perbaikan serta peningkatan terhadap hasil produk yang dihasilkan. Dan dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam pelaksanaan berbagai kegiatan.
9. Dari perspektif pendidik, pembelajaran berbasis proyek mengandung substansi dan tujuan yang otentik dengan penerapan nilai yang sejati. pendidik berperan sebagai fasilator, memberikan pendampingan yang lebih mendalam daripada sekedar arahan. Memiliki tujuan pendidikan yang jelas dan terintegrassi, selaras dengan pandangan konstruktivisme, terutama teori belajar sosial. Dirancang untuk menjadikan pendidik sebagai pembelajar aktif. Pendidik bertanggung jawab utama dalam penetapan tujuan belajar proyek. Evaluasi formatif dilakukan secara kolaboratif oleh pendidik dan peserta didik. Selain itu, keterlibatan pendidik, peserta didik, dan pihak lain dalam melakukan penilaian akhir memungkinkan terciptanya rubik yang merupakan hasil kolaboratif, yang pada gilirannya memudahkan evaluasi diri, evaluasi sejawat, serta evaluasi oleh pendidik dan ahli ekternal.
Adapun lebih lanjut berdasarkan pandangan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) menguraikan karakteristik Project Based Learning antara lain:
1. Penyelesaian tugas dilakukan dengan mengikuti rangkaian proses yang dimulai dari tahap perencanaan, diikuti dengan penyusunan, hingga pemaparan produk.
2. Peserta didik memiliki tanggung jawab sepenuhnya terhadap hasil proyek yang akan dihasilkan.
3. Proyek ini melibatkan partisipasi aktif dari rekan sebaya, pendidik, orang tua serta komunitas.
4. Melatih kemampuan berfikir kreatif.
5. Situasi kelas sangat toleran dengan kekurangan dan perkembangan gagasan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik Project Based Learning (PJBL) dapat diidentifikasi melalui tingkat keterlibatan peserta didik dalam penerapan model ini. Melalui Project Based Learning, para peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan pengolahan informasi, yang pada gilirannya menghasilkan beragam bentuk hasil pembelajaran.
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Dalam menjalankan penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) yang dilakukan oleh para pendidik. Model pembelajaran ini tentu tidak berkembang secara otomatis tanpa adanya upaya yang terencana. Model tersebut didasarkan pada landasan teoritis yang mendukung eksistensinya. Menurut Muniarti dalam (Mutawally, 2021), model pembelajaran bebasis Project Based Learning yaitu :
a. Secara Teoritis; model pembelajaran Project Based Learning berlandaskan pada teori kontruktivisme, yang menekankan pentingnya partisipasi peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman mereka.
b. Secara Empiris; model ini dianggap mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran melalui pendekatan Project Based Learning secara komprehensif, yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip kontruktivisme.
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Project Based Learning merupakan suatu upaya untuk mengembangkan model pembelajaran yang inovatif sejalan dengan konteks lingkungan tempat peserta didik berkegiatan dan belajar saat ini. Proyek dalam konteks pendekan model Project Based Learning akan memiliki makna yang signifikan bagi peserta didik apabila memenuhi dua kriteria tertentu. Pertama, peserta didik perlu memandang pekerjaan tersebut sebagai suatu aktivitas yang memiliki makna pribadi dan diakui sebagai tanggung jawab yang signifikan. Kedua, proyek akan memiliki signifikasi jika diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan.
Menurut Wena dalam (Cendana, et al., 2022), terkait Project Based Learning dinyatakan sebagai strategi pembelajaran yang memiliki sejumlah prinsip-prinsip dasar yaitu sebagai berikut :
10. Prinsip Sentralistik ; prinsip ini menegaskan bahwa proyek kerja merupakan inti esendi kurikulum secara universal.
11. Psinsip Questions motivasi atau bimbingan ; prinsip ini menjelaskan bahwa tugas proyek berfungsi untuk mengatasi “pertanyaan atau masalah” yang dapat memotivasi peserta didik dalam usaha mereka memahami konsep inti dari kajian materi tertentu. Hubungan antara pengetahuan konseptual dan aktivitas nyata dapat dijumpai melalui formulasi pertanyaan dengan cara menyajikan masalah dalam bentuk konsep yang kuat.
12. Konsep penyelidikan konstruktif ; prinsip ini merujuk pada kajian mengenai pencapaian yang ditargetkan untuk kemandirian (inkuiri), konstruksi, dan pengukuran (resolusi). Dalam pelacakan tersebut. Terdapat proses perancangan, pengambilan Keputusan, identifikasi masalah, penyelesaian masalah, dan penemuan model.
13. Prinsip otonomi ; prinsip ini dikenal dengan prinsip multidisiplin yang memungkinkan pelaksanaan proses studi pembelajaran yang bersifat otonom, dimana individu belajar sesuai kebutuhan, beroperasi dengan meminimalkan penyampaian materi, sekaligus mengedepankan tanggung jawab.
14. Prinsip Realistik ; prinsip ini menegaskan bahwa proyek merupakan proses pembelajaran yang nyata, berbeda dengan siklus yang ada di lingkungan sekolah. (PJBL) memberikan umpan balik yang signifikan kepada peserta didik mengenai topik, tugas (ujian), serta konteks kolaborasi, produk, pelanggan, dan kualitas produknya. 
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Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proyek nyata, guna mencapai kompetensi tertentu. Adapun langkah-langkah dalam project based learning sangat krusial untuk menjamin proses pendidikan berlangsung dengan efisien dan terorganisir.
Menurut (Lestari, 2015) Project Based Learning memiliki langkah-langkah serta tahapan umum pembelajaran berbasis proyek  yaitu : 
15. Membuka pelajaran dengan menghadirkan pertanyaan yang menggugah pemikiran (start with the biq question). Pembelajaran dimulai dengan pernyataan driving questions yang berfungsi untuk memberikan tugas kepada peserta didik guna melaksanakan suatu aktivitas. Topik yang dipilih sebaiknya mencerminkan realitas di dunia nyata dan diawali dengan sebuah penelitian yang komprenshif.
16. Perencanaan proyek (design a plan for the project), dirancang secara kolaboratif antara pendidik dan peserta didik. dengan demikian, diharapkan peserta didik akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap proyek tersebut.
17. Mengukur waktu  (create a schedule). Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif merancang jadwal aktivitas guna menuntaskan proyek.
18. Pendidik memiliki kewajiban dalam mengawasi kemajuan proyek serta perkembangan siswa (monitor the students and the progressof the project).
19. Menguji hasil produk yang diciptakan (asses the outcome). Penilaian dilaksanakan untuk mendukung pendidik dalam mencapai standar yang ditetapkan serta berfungsi untuk mengevaluasi kemajuan individu serta peserta didik. memberikan umpan balik mengenai tingkat pemahaman yang telah dicapai oleh peserta didik, serta mendukung pendidik dalam merumuskan strategi pembelajaran selanjutnya.
20. Evaluasi pengalaman mendalam (avaluate the experience). Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas serta hasil dari proyek yang akan dilaksanakan. Proses refleksi dilaksanakan baik secara pribadi maupun kolektif.
Berdasarkan penjelasan di atas, menurut (Nurhayati, Kusnandar, & Harianti, 2019), menarik kesimpulan terkait tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model berbasis proyek (Project Based Learning) yang memiliki 6 sintaks yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.2 Sintaks Projrct Based Learning (Nurhayati, Kusnandar, & Harianti, 2019)
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Berdasarkan pendapat Stivers dalam (Halimah M.Pd & Marwati, S.Pd, 2023), mengemukakan akumulasi terhadap prosedur penerapan model pembelajaran Project Based Learning yang terbukti efektif dalam membentuk pemahaman yang mendalam mengenai materi pelajaran. Penelitian menunjukan bahwa, implementasi model Project Based Learning dapat secara signifikan meningkatkan motivasi belajar peserta didik sekaligus memperbaiki prestasi akademik mereka. Secara komprenshif, hasil penelitian mengindikasikan beberapa keunggulan dari model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) yang dapat dirincikan sebagai berikut:
21. Lebih efesien dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatka prestasi akademik dan motivasi belajar siswa, berdasarkan hasil tes tahunan (ujian nasional) yang diselenggarakan oleh pemerintah.
22. Lebih praktis dalam meningkatkan daya ingat jangka panjang, serta lebih efektif dalam mengasah keterampilan dan pengambilan Keputusan peserta didik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.
23. Lebih efektif dan berguna dalam mempersiapkan peserta didik untuk mengintegrasikan dan menjelaskan konsep, dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
24. Menjadi sangat efektif bagi peserta didik yang memiliki prestasi rendah.
25. Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam keterampilan abad ke-21, termasuk kemampuan berfikir kritis, kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi.
26. Menawarkan sebuah model yang berfungsi untuk mengimplementasikan reformasi pendidikan secara menyeluruh.
Selain memiliki berbagai manfaat dan keunggulan, model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) memiliki kelemahan yakni di satu sisi, Project Based Learning (PJBL) menawarkan berbagai keuntungan bagi peserta didik, namun disisi lain, implementasinya sering kali dihadapkan pada tantangan berupa kompleksitas proyek dan kesulitan dalam standarisasi evaluasi. Pembelajaran dengan mengimplementasikan (PJBL) sering kali mengalami perubahan, terkadang menyimpang dari harapan yang diinginkan, sehingga kelas bisa menjadi berantakan dalam pandangan peserta didik. keterangan yang diperoleh dari hasil proyek ternyata sangat dipengaruhi oleh perspektif subjektif pendidik. Menurut Pucher dan Lehner dalam (Halimah M.Pd & Marwati, S.Pd, 2023),
Secara fundamental, model pembelajaran berbasis proyek memiliki berbagai manfaat yang signifikan, namun juga dapat memunculkan sejumlah permasalahan. Apabila dilaksanakan dengan optimal, (PJBL) dapat memberikan hasil yang memuaskan, namun jika (PJBL) tidak dikelola dengan baik, akan timbul berbagai permasalahan antara lain :
1. Pertama, Project Based Learning (PJBL) akan tampak sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang menyuguhkan beragam tugas dan kegiatan yang dikenal dengan sebutan “Proyek”, namun sejatinya tidak memenuhi kriteria PJBL yang sesungguhnya. Sehingga dapat mengakibatkan pengalaman belajar yang kurang menyenangkan bagi peserta didik.
2. Kedua, model (PJBL) dapat berpotensi menjadi tantangan bagi pendidik yang tidak mempersiapkan diri dengan baik dan kurang memahami manfaat signifikan dari pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PJBL). Dengan demikian, hal ini dapat menyebabkan pendidik mengalami perasaan depresi dan merasa gagal abhkan sering kali mengakibatkan  banyak waktu yang terlah terlewati.
3. Pembelajaran dengan menggunakan model ini memerlukan investasi  yang signifikan (tidak sedikit) dalam hal waktu, biaya dan peralatan.
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Pembelajaran berbasis Proyek (Project Based Learning) diimplementasikan untuk mendorong siswa agar lebih proaktif dan berinisiatif dalam mengakses pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan yang mereka inginkan. 
Menurut Turyantana dalam (Yani, M.Pd, 2021), penerapan model pembelajaran Project Based Learning adalah strategi yang efektif dalam memotivasi siswa untuk mengatasi serta menyesaikan berbagai masalah. Selain penerapan model, terdapat faktor lain yang dianggap oleh peneliti dapat mempengaruhi motivasi belajar, antara lain :
27. Faktor eksternal, yang mempengaruhi individu dapat dikelompokkan menjadi dua kategori: faktor sosial, yang mencakup interaksi dengan individu lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Dan faktor non sosial, yang mencakup elemen-elemen seperti kondisi atmosfer, suhu, cuaca, waktu, Lokasi pembelajaran serta variabel lainnya.
28. Faktor internal merupakan elemen yang berasal dari dalam individu, yang terdiri dari dua kategori: faktor fisiologis dan faktor psikologis. Dimana faktor psikologis mencakup minat, kecerdasan, dan persepsi. Dengan demikian, faktor kecerdasan siswa dapat berperan sebagai elemen tambahan yang mempengaruhi motivasi belajar mereka.
Terdapat asosiasi hubungan positif yang saling mempengaruhi antara motivasi belajar siswa dan kemampuan berfikir kreatif mereka. Hubungan ini sangat kuat sehingga menurut pendapat Hassoubah dalam (Harisuddin, S.T.,M.Pd, 2019), yang menegaskan bahwa pemikiran kreatif lebih dominan dipengaruhi oleh motivasi intrinsik ketimbang ekstrinsik. Individu yang berfikir kreatif cendrung bertindak berdasarkan dorongan internal, yang mendorong proaktivitas, sehingga pikiran mereka dapat menjelajahi Batasan-batasan yang ada. 
Salah satu elemen krusial yang dapat mempengaruhi kreativitas siswa adalah motivasi dalam belajar. Menurut Moekijat dalam (Harisuddin, S.T.,M.Pd, 2019) bahwa pengaruh dari kemampuan dan motivasi terhadap hasil belajar siswa tidak bersifat akumulatif, melainkan saling mempengaruhi. Hal ini terlihat baik dari dorongan keingintahuan yang bersifat intrinsik yang muncul dari dalam diri siswa, maupun dari faktor eksternal yang mendorong siswa untuk lebih merasa penasaran dalam menggali ilmu pengetahuan.
Menurut Yuniawati dalam (Harisuddin, S.T.,M.Pd, 2019), ada tiga ahli psikologi terkemuka yaitu: Piaget dengan (Teori Kognitifnya), Teori Erikson melalui (Teori Afektifnya), dan Sear yang mengemukakan (Teori Prilaku). Ketiga teori tersebut seharusnya menjadi dasar bagi para pendidik dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Adapun pemaparan teori yang berhubungan dengan pembelajaran yaitu :
1. Teori Piaget: teori ini dikenal sebagai suatu pendekatan holistik dalam perkembangan intelektual yang menggambarkan adanya interaksi yang kuat antara fungsi biologis dan psikologis (proses perkembangan mental). Piaget menjelaskan bahwa hal tersebut merupakan bentuk adaptasi biologis terhadap lingkungan. Dalam kerangka teoritisnya, Piaget menyatakan bahwa perkembangan kemampuan kognitif manusia berlangsung melalui empat tahap dari kelahiran hingga mencapai usia dewasa. Penekanan Piaget berfokus pada tindakan dan pemecahan masalah yang bersifat otonom, mendukung pendekatan serta aktivitas kreatif yang melibatkan pengalaman praktis dan langsung.
2.  Teori Erikson : seorang teori psikolog terkemuka yang dikenal dengan teorinya mengenai perkembangan psikososial, mengemukakan bahwa evolusi manusia terjadi melalui delapan tahap yang saling terkait. Setiap fase melibatkan krisis psikososial yang perlu diatasi oleh individu untuk mencapai perkembangan yang optimal. Teori ini berfokus signifikan tehadap interaksi sosial serta dampak lingkungan dalam membentuk karakter dan keterampilan sosial individu.
3. Teori belajar Jerome S. Bruner : teori ini mengemukakan bahwa seluruh proses pembelajaran berlangsung dalam konteks budaya, serta menunjukan bahwa hubungan antara individu dengan letar belakang sosialnya sangat berimplikasi pada penguasaan pengetahuan dan pemahaman. Teori ini menguraikan beragam proses yang terlibat dalam penyelesaian masalah secara kreatif.
Motivasi terhadap siswa dapat diartikan sebagai upaya guru untuk mengotimalkan prestasi siswa di sekolah, baik di ranah akademik maupun non akademik. Dalam konteks ini, pemberian motivasi kepada siswa berfungsi sebagai pendorong mereka meraih prestasi yang lebih tinggi. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua kategori: pertama, motivasi berbasis penghargaan, yang melibatkan pemberian hadiah, dan kedua, motivasi yang berasal dari penerapan hukuman terhadap peserta didik. kedua motivasi ini dapat diimplementasikan, namun kembali bergantung pada permasalahan yang dihadapi dilapangan (Kurniansyah, Fauzan, & Mustari, 2023). 
Motivasi yang mendorong perubahan energi muncul dari perasaan yang terbangun dan terpicu oleh Tujuan yang ingin dicapai. Namun, pada dasarnya motivasi dapat dipahami sebagai kondisi psikologis yang memotivasi individu untuk beraksi. Dalam konteks belajar, motivasi dapat diartikan sebagai totalitas daya penggerak yang terdapat dalam diri siswa, yang menginspirasi, memastikan keberlanjutan, dan memberikan petunjuk dalam proses belajar, sehingga tujuan yang diharapkan dapat dicapai dengan optimal. 
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) menekankan pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang esensial untuk mendorong siswa agar lebih aktif, kritis, beradab, serta memiliki kesadaran sebagai warga negara yang baik. Peran guru (PPKn) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat diamati baik selama proses pembelaajran berlangsung maupun di luar konteks pembelajaran itu sendiri.
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Pendidikan adalah suatu kebutuhan mendasar bagi setiap individu, yang dimana pendidikan memiliki andil yang cukup besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan adanya pendidikan, mampu memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas bagi bangsa indonesia dalam menghasilkan penerus yang berkualitas di bidang akademik (Wulandari & Barus, 2023).
Menurut (Kesuma Dewi, Damayani, & Suprihatini, 2024), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk membangun keteladanan, kemauan, serta kemampuan individu dalam mengembangkan kreativitas yang mencerminkan jati diri bangsa melalui nilai-nilai sosial dan kultural. 
Dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan memenuhi kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran merupakan upaya untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa. standar proses pendidikan mengarahkan guru untuk menerapkan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dalam salah satu model pembelajaran. Melalui penerapan Project based Learning (PJBL) dalam mata pelajaran PPKn, pendidik mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menggugah minat siswa. pendekatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, tetapi juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar secara keseluruhan, sehingga menjadikan pengalaman pembelajaran lebih bermakna dan sesuai dengan realitas kehidupan.
Berdasarkan penjabaran diatas, dapat dipahami bahwa kerangka berfikir atau kerangka pemikiran merupakan fondasi konseptual penelitian yang disusun melalui sintesis fakta, observasi, dan tinjauan pusta. Oleh karena itu, kerangka berfikir mencakup teori, argument atau konsep-konsep yang akan dijadikan fondasi dalam penelitian (Syahputri, Fallenia, & Ramadhani Syafitri, 2023). Kerangka berfikir dalam penilitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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Penerapan model pembelajaran project based learning diduga dapat mengatasi dan meningkatkan motivasi belajar siswa
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Menurut Pendapat (Nanda, et al., 2021), hipotesis berasal dari bahasa yunani yaitu “hypo” yang berarti di bawah, dan “thesis” yang berarti pendirian atau opini yang ditegakkan, serta mencerminkan kepastian. Hipotesis atau hipotesa dapat didefenisikan sebagai suatu dugaan yang bersifat sementara. Dalam suatu penelitian, hipotesis berfungsi sebagai jawaban atau dugaan awal yang diajukan untuk mengatasi permasalahan yang dirumuskan, dan sejalan dengan tujuan penelitian ilmiah.
Dengan demikian, pemaparan hipotesis diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
“Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Memberikan Dampak yang Signifikan (Pengaruh Positif) Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam secara  Menyeluruh,”
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